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Abstrak.

Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah guna mengetahui pengaruh media
CAMAT (cangkir matematika) terhadap kemampuan hitung penjumlahan siswa
kelas | sekolah dasar. Subjek dalam penelitian ini yakni siswa kelas | sekolah dasar
dengan jumlah 7 anak. Penelitian ini menerapkan metode penelitian kuantitatif
dengan jenis penelitian eksperimen dalam bentuk pre-experimental dan desain one
group pretest-posttest. Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini
dengan teknik wawancara dan tes dalam bentuk soal isian singkat. Hasil belajar
siswa yang telah diperoleh memperlihatkan adanya peningkatan yang dibuktikan
dengan perolehan rerata nilai tes akhir (setelah perlakuan media CAMAT) yaitu
81,43 lebih besar daripada rerata nilai tes awal (sebelum perlakuan media
CAMAT) yakni 58,57. Hal tersebut juga didukung dengan hasil analisis data yang
dilakukan dengan uji t menghasilkan perolehan nilai t nitung = 6,358 > t tanel = 2,447
yang dapat diartikan bahwa media CAMAT (cangkir matematika) memberikan
pengaruh yang positif terhadap kemampuan hitung penjumlahan siswa kelas |
sekolah dasar.

Kata kunci: Media Pembelajaran, Cangkir Matematika, Kemampuan Hitung
Penjumlahan

PENDAHULUAN

Pendidikan menjadi tulang punggung bagi kemajuan bangsa. Pendidikan
merupakan suatu aktivitas yang dirancang dan dilakukan secara sadar dan terencana
untuk membentuk perilaku yang sesuai (Jusmawati dalam Doni, et al., 2022).
Pendidikan adalah usaha mempersiapkan dan menyediakan ilmu pengetahuan,
pengalaman, dan kemampuan bagi generasi muda dalam menemukan titik terang suatu
masalah yang berlangsung sejak lahir hingga akhir hidupnya (Hurul’in, 2021). Dapat
dipastikan bahwa pendidikan merupakan upaya dalam mewujudkan pengetahuan dan
keterampilan yang dilaksanakan secara sadar dan sistematis untuk membentuk tingkah

laku yang sesuai dalam menjalani kehidupan. Melalui pendidikan, manusia dapat
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meningkatkan martabat serta mutu kehidupannya. Pendidikan yang sangat berpengaruh
terhadap mutu kehidupan menjadikan mutu pendidikan harus diperhatikan.

Pembelajaran merupakan kegiatan inti dari pendidikan yang dilaksanakan sebagai
sarana interaksi dan transfer informasi antara informan dan penerima informasi dalam
pendidikan. Interaksi yang baik akan mendorong tercapainya tujuan pembelajaran. Guru
sebagai informan dalam proses pembelajaran merupakan pemantik dari mutu
pendidikan. Sebab untuk menciptakan manusia-manusia yang pada akhirnya menjadi
generasi penerus bangsa, guru secara langsung mengoptimalkan kemampuan siswa
dalam proses pendidikan. Seyogyanya, pembelajaran tidak hanya pada pemahaman
konsep saja melainkan juga dapat memberikan dorongan bagi siswa untuk terlibat aktif
pada saat pembelajaran sehingga dapat memperoleh manfaat jangka panjang.
Keberhasilan pembelajaran tidak hanya terfokuskan pada siswa. Keberhasilan
pembelajaran juga dapat dipengaruhi oleh faktor guru dalam menentukan strategi
pembelajaran yang tepat dan selaras dengan materi yang akan dibelajarkan. Oleh karena
hal tersebut, untuk meningkatkan efektivitas kegiatan pembelajaran, guru harus memiliki
dan memahami berbagai keterampilan dalam mengajar.

Pelaksanaan pembelajaran di sekolah dimulai pada jenjang sekolah dasar yang di
dalamnya siswa diperkenalkan berbagai pengetahuan dasar, yaitu membaca, menulis,
dan berhitung. Untuk itu pendidikan dalam jenjang sekolah dasar sangat fundamental
bagi perkembangan pengetahuan siswa, karena untuk dapat melanjutkan pendidikan
selanjutnya harus menguasai semua dasar-dasar ilmu yang telah disebutkan. Menurut
Piaget, usia anak sekolah dasar mengalami perkembangan kognitif pada tahap ketiga
yakni masa konkret operasional, yang pada masa ini anak dapat melaksanakan tugas
konkret, akan tetapi belum dapat berpikir abstrak (Narayani, 2019). Ruang lingkup
pembelajaran matematika adalah cakupan materi yang bersifat abstrak (Luthfia Nilam
Dewanti & Heru Purnomo, 2022). Untuk menghubungkan pengetahuan matematika
yang abstrak dengan kemampuan berpikir konkret siswa guru harus pandai-pandai
dalam menentukan strategi pembelajaran agar target pembelajaran terpenuhi. Guru dapat
menerapkan salah satu strategi pembelajaran, yaitu dengan penggunaan media dalam
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pembelajaran yang dapat membantu siswa dalam memahami konsep dan menyelesaikan
masalah.

Media pembelajaran merupakan peranti yang berperan sebagai perantara dalam
penyampaian informasi (Eri Dwi Aryanto & Wahyu Kurniawati, 2021). Riyanti (2020)
menuliskan media dalam pembelajaran ialah alat yang dapat mempermudah aktivitas
pembelajaran dalam proses penyampaian materi pembelajaran dari guru kepada siswa.
Moto (2019) menjelaskan arti dari media pembelajaran ialah segala hal yang dapat
dimanfaatkan, baik benda maupun lingkungan sekitar, untuk membantu dalam kegiatan
belajar serta meningkatkan motivasi belajar siswa. Media pembelajaran merupakan
sarana yang dimanfaatkan oleh guru selama proses pembelajaran untuk membantu
menyalurkan materi pembelajaran dan sebagai penghubung agar tujuan pembelajaran
dapat tercapai, berguna untuk memperjelas materi agar tidak sekadar kata-kata atau
lisan, mengatasi keterbatasan, memberi stimulasi agar tidak terjadi perbedaan
pemahaman, serta dapat memberikan pengalaman belajar yang efektif dan efisien
(Arifannisa, et al., 2023). Media pembelajaran dapat pula dikatakan sebagai apa pun
yang dapat dimanfaatkan guna menyalurkan pesan pembelajaran serta menstimulasi
akal, rasa, atensi, dan keinginan siswa sehingga dapat mendorong terjadinya
kesengajaan, terarah, dan terkendali dalam proses pembelajaran (Fransisca, et al., 2019).

Media pembelajaran adalah hal apa saja yang dapat menjadi jembatan antara guru
dan siswa dalam memudahkan guru menyampaikan dan memahamkan pesan atau materi
kepada siswa serta sarana pemberi stimulasi dan motivasi siswa, sehingga tujuan yang
diharapkan tercapai dapat terpenuhi. Ketika memilih media pembelajaran sangat penting
untuk memperhatikan kriteria dalam menentukan media pembelajaran agar media yang
digunakan dapat memudahkan dalam mencapai tujuan pembelajaran, di antaranya (1)
tujuan penggunaan media, yang merujuk pada tujuan pembelajaran meliputi
pengetahuan, sikap, dan keterampilan, (2) sasaran pengguna media, dengan
memperhatikan Kkarakteristik siswa, (3) karakteristik media, dengan mencari tahu
kelebihan dan kekurangan media pembelajaran yang akan digunakan, (4) waktu yang
dibutuhkan untuk mempersiapkan media pembelajaran, (5) biaya, dikarenakan media
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pembelajaran yang mahal belum tentu efektif untuk digunakan, dan (6) ketersediaan,
kemudahan memperoleh dan menerapkan media pembelajaran.

Dasar dari pembelajaran matematika adalah kemampuan berhitung. Romlah
(Himmah, et al., 2021) mengungkapkan pengertian kemampuan hitung adalah cara
memahami matematika mengenai sifat dan relasi bilangan-bilangan asli serta dengan
perhitungan utamanya berkenaan dengan penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan
pembagian. Pang dan Ling (Wibowo, 2021) menyatakan bahwa kemampuan hitung
merupakan kegiatan yang berkenaan dengan penjumlahan, pengurangan, pengenalan
simbol-simbol angka yang selalu ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan
hitung adalah cara siswa dapat mengoperasikan bilangan dengan keterampilan aljabar
(Puspitasari, et al., 2021). Berdasarkan pengertian yang telah disebutkan, kemampuan
hitung merupakan pemahaman dalam mengoperasikan bilangan atau angka-angka dalam
operasi hitung yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Angka-angka yang telah
disebutkan bersifat tak hingga yang tidak dapat dikuasai keseluruhannya hanya dengan
tangan kosong saja. Perlu adanya suatu alat atau media untuk membantu menguasai
kemampuan hitung. Kenyataan di lapangan, pembelajaran di sekolah tidak sedikit yang
masih melakukan pembelajaran konvensional tanpa adanya penggunaan media
pembelajaran. Hal tersebut berakibat pada tidak tercapainya tujuan pembelajaran
sebagaimana seharusnya. Karenanya, perlu untuk menerapkan media dalam kegiatan
belajar untuk mendapatkan hasil belajar siswa yang memuaskan.

Berdasarkan kegiatan tanya jawab yang dilakukan peneliti dengan seorang guru
diketahui bahwa ketika pembelajaran matematika kelas | masih terdapat siswa yang
kesulitan melakukan operasi hitung penjumlahan. Siswa mengalami kesulitan ketika
melakukan penjumlahan dengan angka lebih dari 10. Ketika melakukan penghitungan,
siswa hanya berbantuan jari-jari tangannya tanpa adanya alat bantu. Kondisi tersebut
selaras dengan penelitian oleh Alif Rizkiana (2020) yang menemukan fakta di lapangan
berkenaan dengan hasil pembelajaran siswa kelas | sekolah dasar pada mata pelajaran
matematika dengan materi penjumlahan tampak kurang optimal. Hal tersebut juga
diperkuat dengan jurnal yang ditulis oleh Dibvya Afifah dan Firosalia Kristin (2023)
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dituliskan bahwa siswa kelas | masih kesulitan dalam memahami materi penjumlahan
secara abstrak.

Berangkat dari permasalahan yang ditemukan dan dipaparkan, peneliti tergerak
untuk meneliti penggunaan media konkret pada pembelajaran matematika. Media
konkret merupakan media dari benda asli dan dikenal luas oleh siswa serta tidak sulit
untuk ditemukan (Putra, et al., 2020). Media konkret adalah benda asli atau yang
menyerupai benda asli yang digunakan sebagai sumber belajar untuk menyampaikan
pesan pembelajaran (Kurniawati, et al., 2021). Media konkret ialah media nyata yang
dapat dilihat, didengar, dan didatangkan di ruang kelas selama proses pembelajaran
(Setyawan, 2020). Simpulannya, media konkret adalah media asli atau tiruan yang dapat
dilihat, disentuh, diraba, dan dioperasikan secara langsung oleh siswa dan berguna saat
guru melakukan penyampaian materi pembelajaran kepada siswa sehingga dapat
menjadi dorongan terwujudnya proses belajar yang bermakna. Segala hal dalam wujud
yang konkret akan memudahkan siswa memahami suatu permasalahan matematika
(Primasari, et al., 2021).

Media konkret yang digunakan dalam penelitian ini yaitu media CAMAT (cangkir
matematika). Media ini terdiri dari dua buah cangkir dan sejumlah stik yang dihias
sedemikian rupa untuk menarik perhatian siswa. Media CAMAT ini akan digunakan di
kelas | sekolah dasar pada pembelajaran matematika dengan materi penjumlahan.
Operasi hitung penjumlahan menjadi dasar penghitungan matematika lainnya. Jika
dasarnya saja tidak bisa dikuasai, maka selanjutnya akan sulit memahami. Berdasarkan
paparan di atas, maka penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan dan mengkaji data
mengenai pengaruh media CAMAT terhadap kemampuan hitung penjumlahan siswa
kelas I sekolah dasar.

METODE PENELITIAN

Metode yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
eksperimen. Penelitian dengan metode eksperimen merupakan penelitian kuantitatif
yang diterapkan untuk mendapati pengaruh variabel bebas (independen/perlakuan) pada
variabel terikat (dependen/hasil) dalam situasi yang dapat dikendalikan (Sugiyono,
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2019: 127). Desain penelitian eksperimen yang diterapkan dalam penelitian ini ialah
One Group Pretest-Posttest yang terdapat dalam Pre-Experimental Designs.

Penelitian eksperimen ini dilaksanakan dengan memberikan perlakukan pada
sebuah kelompok pembelajaran dalam bentuk pemanfaatan media konkret. Penelitian ini
menggunakan subjek siswa kelas | sekolah dasar sebanyak 7 anak.

Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan teknik wawancara dan instrumen
tes. Bentuk instrumen tes yang digunakan berupa soal isian singkat dengan jumlah 10
butir soal. Soal tersebut dikerjakan dua kali, yaitu pada saat sebelum penggunaan media
(tes akhir) dan sesudah penggunaan media (tes awal). Data yang terkumpul selanjutnya
dibandingkan. Apabila nilai tes akhir yang diperolen memiliki rerata lebih besar
dibandingkan dengan rerata nilai tes awal, maka penggunaan media berpengaruh positif.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian yang telah terlaksana menghasilkan data berupa hasil tes awal dan hasil
tes akhir. Data hasil tes awal diperlukan untuk mengetahui pemahaman awal siswa
sebelum adanya perlakuan media CAMAT. Sementara data hasil tes akhir diperlukan
guna mengetahui pemahaman siswa setelah diberlakukannya media CAMAT. Hasil tes

awal dan tes akhir digambarkan dalam diagram di bawabh ini.

HASIL PRETEST DAN POSTTEST

A B C D E F G

mPRETEST mPOSTTEST

Gambar 1. Hasil Tes Awal dan Tes Akhir Siswa
Data yang telah diperoleh tersebut selanjutnya diuji kenormalan distribusinya. Uji

normalitas data hasil tes awal dan tes akhir didapatkan dengan melakukan uji Liliefors.
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Data dikatakan berdistribusi normal ketika Lhitung < Ltabel. Hasil perolehan uji normalitas

pada data hasil tes awal dan tes akhir ditunjukkan pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Data Hasil Tes awal dan Tes akhir

N X S L hitung L tabel Kesimpulan

Tes awal 7 58,57 6,901 0,275 0,300 Berdistribusi
Normal

Tes akhir 7 81,43 10,690 0.267 0,300 Berdistribusi
Normal

Berdasarkan tabel 1, terlihat bahwa data hasil tes awal dari keseluruhan siswa
yakni 7 anak, didapatkan rerata sebesar 58,57 dan simpangan baku sebesar 6,901.
Kemudian, data hasil tes awal memiliki nilai Lniung Sebesar 0,275, sedangkan nilai Ltapel
sebesar 0,300. Jika dibandingkan, hasil yang telah diperoleh tersebut sesuai dengan
kriteria keputusan uji, yaitu Lhitung < Ltanel. Dapat diambil kesimpulan bahwa data hasil
tes awal berdistribusi normal.

Selanjutnya pada data hasil tes akhir dari 7 siswa, didapatkan nilai rerata sebesar
81,43 dan simpangan baku sebesar 10,690. Diperoleh nilai Lhitung pada data hasil tes
akhir sebesar 0,267. Sementara nilai Ltwanel adalah 0,300. Hasil ini juga memperlihatkan
bahwa Lhitung = 0,267 < Ltaner = 0,300. Kesimpulan dari perolehan tersebut adalah data
hasil tes akhir berdistribusi normal. Simpulan dari perolehan analisis dua data tersebut
adalah data hasil tes awal dan tes akhir berdistribusi normal.

Langkah berikutnya setelah mengetahui kedua data hasil tes tersebut berdistribusi
normal adalah melakukan uji t dengan taraf signifikansi 0,05. Tujuan dilakukannya uji t
yaitu untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan atau tidak pada tingkat keberhasilan
pembelajaran matematika materi penjumlahan yang menerapkan media CAMAT dengan
yang tidak menerapkan media CAMAT, sehingga dapat diketahui ada atau tidak
pengaruh penggunaan media CAMAT terhadap kemampuan hitung penjumlahan.
Keputusan uji t diambil berdasarkan kriteria, yaitu apabila nilai t hitung > t tapel, maka Ho

ditolak. Hasil yang didapatkan setelah dilakukan uji t terdapat pada tabel 2.

Vol. 10, No. 2: Juni — Desember 2024
797



Jurnal DIDIKA : Wahana limiah Pendidikan Dasar p-ISSN: 2477-4855, e-ISSN: 2549-9149

Tabel 2. Hasil Uji t Data Hasil Tes awal dan Tes akhir

N X S t hitung t tabel Keterangan

7 22,857 9,512 6,358 2,447 Ho ditolak

Tes awal
Tes akhir

Berdasarkan tabel 2, didapatkan nilai rerata uji t hasil tes awal dan tes akhir dari 7
siswa sebesar 22,857 dan simpangan baku sebesar 9,512. Data hasil tes awal dan tes
akhir memiliki nilai t niung Sebesar 6,358. Sementara nilai t nel Sebesar 2,447. Ini
menandakan bahwa t hiung = 6,358 > t wper = 2,447 yang artinya Ho ditolak dan Hi
diterima. Berdasarkan perolehan tersebut dapat membuktikan adanya pengaruh media
CAMAT terhadap kemampuan hitung penjumlahan siswa kelas | sekolah dasar.

Media CAMAT pada penelitian ini merupakan media pembelajaran berupa dua
buah cangkir dan sejumlah stik yang dibuat dan dihias sedemikian rupa agar siswa
tertarik dan terbantu dalam kegiatan belajar matematika terkhusus pada materi
penjumlahan. Hasil penelitian ini yang membuktikan pengaruh penggunaan media
CAMAT dalam pembelajaran matematika dengan materi penjumlahan berjalan dengan
baik. Dibuktikan dari rerata pada nilai tes awal atau sebelum adanya perlakuan media
CAMAT vyaitu sebesar 58,57 dan setelah diberikan perlakuan media CAMAT atau pada
nilai tes akhir nilai rerata meningkat menjadi 81,43.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Maria Andriana Silvana Killi, Lukas
Bera dan Marianus Yufrinalis dengan judul “Pelaksanaan Lesson Study Menggunakan
Metode PBL Berbantuan Media Gelas Pintar untuk Meningkatkan Kemampuan
Berhitung Penjumlahan pada Siswa Kelas I SDN Wegoknatar” terlihat adanya
perubahan peningkatan hasil belajar matematika. Nilai rerata pada saat observasi sebesar
40, kemudian meningkat menjadi 50 pada siklus | dan selanjutnya mengalami
peningkatan sebesar 80 pada siklus Il. Singkatnya, penerapan media pembelajaran gelas
pintar dalam pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan siswa kelas |1 SDN
Wegoknatar dalam melakukan operasi hitung penjumlahan.

Jadi, dari paparan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti serta hasil

penelitian terdahulu yang relevan, yaitu sama-sama menggunakan media pembelajaran
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berupa gelas atau cangkir, dapat disimpulkan bahwa media gelas atau cangkir
memberikan pengaruh dan dapat meningkatkan kemampuan hitung penjumlahan siswa
kelas I sekolah dasar.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh media CAMAT (cangkir
matematika) terhadap kemampuan hitung penjumlahan siswa kelas | sekolah dasar dapat
dikatakan bahwa kemampuan hitung penjumlahan siswa setelah menggunakan media
CAMAT lebih baik dibandingkan dengan kemampuan hitung penjumlahan siswa
sebelum menggunakan media CAMAT. Dibuktikan dengan perolehan rerata nilai tes
akhir yaitu 81,43 lebih besar daripada rerata nilai tes awal sebesar 58,57. Didukung pula
dengan perolehan uji t yang menunjukkan t nitung Sebesar 6,358 dan t el adalah 2,447.
Dikarenakan t hitung = 6,358 > t tavel = 2,447 yang artinya Ho ditolak. Maka dari hasil yang
telah dipaparkan di atas dapat dipastikan bahwa media CAMAT berpengaruh terhadap
kemampuan hitung penjumlahan siswa kelas | sekolah dasar.
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